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ABSTRAK 
Data statistik JKN terdapat peningkatan angka kasus dan besar biaya berasal dari 

20 penyakit tertinggi pada kelompok penyakit tidak menular, hal ini berkontribusi 

dalam kenaikan defisit. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang berhubungan pelayanan kesehatan pada peserta JKN di Indonesia dengan 

menggunakan metode Systematic Review. Tahapan penelitian dari penelusuran 

lalu proses screening serta penilaian dengan menggunakan pedoman JBI dan data 

disusun dalam bentuk tabel ekstraksi dengan hasil disajikan dengan teknik analisis 

deskriptif. Sebanyak 18 literatur yang ditelaah sistematis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor peran petugas kesehatan (8 literatur atau 87,5%), 

pengetahuan (5 literatur atau 83,3%), umur (6 literatur atau 75%), aksesibilitas (5 

literatur atau 71,4%), pendidikan (8 literatur atau 66,6%), status pekerjaan (3 

literatur 42,9%), jenis kelamin (2 literatur atau 40%) berhubungan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan pada peserta JKN di Indonesia. Kesimpulannnya hasil faktor 

peran petugas kesehatan dalam melakukan pelayanan kesehatan secara langsung 

kepada pasien paling banyak mempengaruhi terjadinya pemanfaatan sedangkan 

faktor status pekerjaan dan jenis kelamin menunjukkan angka dibawah 50% dari 

persentase faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan. Perlu adanya sistem pengawasan petugas kesehatan yang terkendali 

terutama dalam etika berhadapan dengan pasien. 
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ABSTRACT 

JKN statistical data shows an increase in the number of cases and costs 

originating from the 20 highest diseases in the non-communicable disease group, 

this contributes to an increase in the deficit. The purpose of this study was to 

identify factors related to health services for JKN participants in Indonesia using 

the Systematic Review method. The research stages of the search and then the 

screening and assessment process use the JBI guidelines and the data is compiled 

in the form of an extraction table with the results presented using descriptive 

analysis techniques. A total of 18 literatures were studied systematically. The 

results showed that the role factors of health workers (8 literatures or 87.5%), 

knowledge (5 literatures or 83.3%), age (6 literatures or 75%), accessibility (5 

literatures or 71.4%), education (8 literatures or 66.6%), employment status (3 

literatures 42.9%), gender (2 literatures or 40%) of the application of health to 

JKN participants in Indonesia. In conclusion, the results of health workers' 

factors in providing health services directly to patients most influence the use of 

occupational status and gender factors, showing numbers below 50% of the 

percentage of factors related to the use of health services. There is a need for a 

controlled system of health care workers in dealing with patients ethics. 

Keywords : Influence factors, Health  utilization, JKN 

Literature  : 43 (2014-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan bangsa Indonesia adalah bagian dari hak asasi manusia yang 

menjadi aspek penting dalam struktur kehidupan dan negara. Dalam 

peraturan pemerintah UU No. 36 Tahun 2009 yang membahas tentang 

kesehatan merupakan hak asasi setiap orang dan pemerintah memiliki 

kewajiban untuk menjamin kesehatannya dan kesejahteraan semua  

masyarakat Indonesia  berdasarkan pedoman negara bersumber dari pancasila 

dan UUD 1945 yang menjadi patokan dalam pelaksanaannya untuk 

mewujudkan cita-cita negara(Kemenkes RI, 2009). 

Dalam mewujudkan cita-cita negara yaitu meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat Indonesia salah satunya pemerintah Indonesia 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang dijadikan untuk memelihara 

dan meningkatkan kesehatan baik perorangan, keluarga, maupun kelompok 

yang ada  di masyarakat maka dari itu di bangunlah sarana untuk pelayanan 

kesehatan seperti pelayanan kesehatan tingkat pertama misalnya puskesmas, 

dan pelayanan kesehatan tingkat lanjutan seperti rumah sakit agar masyarakat 

memanfaatkannya sebagai tempat pelayanan kesehatan, tujuannya untuk 

membantu pemerintah untuk mencapai target kesehatan yang setinggi-

tingginya bagi masyarakatnya. 

Tepat pada tanggal 1 Januari 2014 pemerintah Indonesia 

mengamanatkan kebijakan yang diberikan kepada Jaminan Kesehatan 

Nasional (JKN) oleh Badan Penyegaran Jaminan Sosial Nasional untuk 

menjamin pelayanan kesehatan bagi seluruh warga negara dengan tujuan 

masyarakat memperoleh perlindungan kesejahteraan dibidang kesehatan 

sebagaimana  untuk memenuhi hak dasar dalam memperoleh pelayanan 

kesehatan yang memadai dan berkualitas sesuai dengan standar pelayanan 

kesehatan tanpa memandang siapapun orangnya sebagai acuan untuk 

mencapai derajat kesehatan masyarakat dengan setinggi-tingginya sesuai 



 

2 
 

dengan peraturan pada pasal 19 ayat (2) Undang-undang nomor 40 tahun 2004. Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) memiliki prinsip yang mengacu pada dana amanat dan nirlaba 

dengan tujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan warga negara, menyeluruh dan sesuai 

dengan pelayanan medis, Pelayanan terstruktur, berjenjang dengan probabilitas dan ekuitas, 

serta Efisien, transparan dan akuntabel dengan prinsip kegotong-royongan antar 

peserta(Kemenkes RI, 2014b) 

Undang-undang nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional, dalam pelaksanaannya Kementerian Kesehatan selaku pengembangan nasional 

dibidang kesehatan menyusun Rencana Strategis tahun 2014-2019 dengan meningkatkan 

akses dan mutu pelayanan kesehatan sebagai salah satu dari bagian rencana strategis yang 

telah disusun, dalam hal ini Direktorat Jendral Pelayanan Kesehatan memiliki tanggung 

jawab untuk meningkatkan akses dan pelayanan kesehatan di Indonesia. Pelayanan 

kesehatan yang diimplementasikan kepada warga negara yang  telah diatur dalam Rencana 

Aksi Pengembangan Pelayanan Kesehatan 2013-2019 yang disusun oleh Kementerian 

Kesehatan terdapat beberapa aspek yang menjadi prinsip pelayanan kesehatan mulai dari 

pengembangan fasyankes (Fasilitas Pelayanan Kesehatan), penguatan sistem rujukan, 

pengembangan fasyankes dan standar pelayanan medis, pengembangan SDM (Sumber Daya 

Manusia) kesehatan, pengembangan kefarmasian dan alkes, penyusunan tarif dan biaya 

pelayanan  kesehatan hingga penyusunan regulasi pada sistemnya. 

Faktor-faktor tersebut berpotensi dalam pengaruh pemanfaatan pelayanan kesehatan 

tersebut dituangkan ke dalam kategori-kategori tertentu sebagai karakteristik dari 

kemampuan seseorang dalam mencapai kebutuhan untuk memenuhi pemanfaatan pelayanan 

kesehatan seperti sumber daya yang berkaitan dalam pemanfaatan pelayanan kesehatan, 

diantaranya juga kemampuan seseorang dalam membayar pelayanan kesehatan, kemampuan 

tersebut juga dipengaruhi oleh pendapatan dan pengeluaran per keluarga (Munawar, 2017). 

Begitupun potensi masyarakat Indonesia dalam mengimplementasikan pemanfaatan 

pelayanan kesehatan merupakan bagian yang penting dan krusial bagi peserta JKN di 

Indonesia dalam penentuan kemampuan dari pada karakteristik yang tersebut. 

Dari data profil kesehatan Indonesia tahun 2019 kepesertaan JKN terus meningkat 

setiap tahunnya, dengan klaster terbanyak berasal dari peserta PBI (Penerima Bantuan Iuran) 
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sebanyak 43,06% dan perkembangan kepesertaan yang terus meningkat dengan signifikan 

berasal dari klaster non-PBI. Hingga sampai habis tahun 2019 pada tanggal 31 Desember 

2019 jumlah cakupan kepesertaan JKN KIS (Kartu Indonesia Sehat) sebanyak 224,1 juta 

jiwa (Kemenkes RI, 2019). Hal ini menunjukkan kesadaran masyarakat dalam terhadap 

kepesertaan asuransi kesehatan sudah semakin baik dari tiap tahunnya sehingga masyarakat 

telah mempercayai dalam pembiayaan kesehatan dengan harapan banyak mengambil 

manfaat atas kepuasaan dan mutu pelayanan kesehatan terbaik dari penyedia layanan 

kesehatan. 

Pendistribusian dari perkembangan fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia menjadi 

pengaruh penting bagi masyarakat dalam mengimplementasikan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan, selain itu kualitas dan mutu pelayanan kesehatan ikut andil dalam bagian 

terpenting pelayanan kesehatan untuk meningkatkan perkembangan sistem kesehatan 

terutama dalam implementasi pelayanan kesehatan. Adanya standar mutu pelayanan 

kesehatan yang telah ditetapkan pada fasilitas pelayanan kesehatan menjadi bagian dari 

sarana pemerintah dalam mengevaluasi dan memonitoring pemanfaatan pelayanan 

kesehatan di Indonesia yang ada pada fasilitas kesehatan (Suryani, 2017). Hasil penelitian 

dari Pelaksanaan Program Jaminan Kesehatan Nasional di Kabupaten Temanggung oleh 

Ritriani Ika Wulansari (Wulansari, 2015) menyatakan bahwa peserta JKN merasakan 

pelayanan kesehatan yang belum maksimal dikarenakan pasien yang terlalu banyak 

sehingga penyedia pelayanan kesehatan melakukan pemulangan dini pada pasien karena 

waktu klaim telah habis sedangkan keadaan dan kondisi dari pasien masih membutuhkan 

pelayanan kesehatan, keluhan lainnya obat-obatan yang diberikan adalah obat yang standar, 

hal ini dapat diartikan pelayanan kesehatan pada beberapa daerah masih terdapat keluhan 

dari peserta.  

Dari sisi provider pelayanan kesehatan dalam hal regulasi yang diterima berubah-ubah 

dan belum maksimal terjadi terus menerus dalam pelaksanaannya menjadi salah satu 

penghambat keberhasilan pemanfaatan pelayanan kesehatan pada peseta JKN termasuk 

dalam pengimplementasian pelayanan kesehatan keberadaan SDM Kesehatan memiliki 

peran besar dalam pembangunan kesehatan di Indonesia (Wangi, Agusdin and Nurmayanti, 

2019) isu permasalahan yang saat ini terjadi yaitu penyebaran  SDM kesehatan yang belum 
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merata di setiap daerah hal ini memengaruhi dari faktor-faktor pemanfaatan pelayanan 

kesehatan, dan  hasil dari penelitian Sri Sularsih Endartiwi dan Pramukti Dian Setianingrum 

pada tahun 2018 menyatakan bahwa kualitas pelayanan kesehatan di FKTP di Daerah 

Istimewa Yogyakarta terdapat  hubungannya  dengan kepuasan peserta JKN (Endartiwi and 

Setianingrum, 2019), maka dari itu perlunya penelitian untuk mengetahui faktor apa saja 

yang memengaruhi pelayanan kesehatan pada peserta JKN karena masih banyak 

permasalahan yang membuktikan belum maksimal nya sistem kesehatan di Indonesia dalam 

pemanfaatannya. 

Sejak diberlakukan nya JKN oleh Sistem Jaminan Sosial Nasional banyak hal yang bisa 

menjadi sorotan mulai dari keuntungan yang dirasakan langsung oleh sebagian masyarakat 

dan manfaat yang diterima pun menunjukkan bagian dari hasil rencana dan kerja keras 

pemerintah dalam memberikan solusi dari masalah kesehatan, terlepas dari itu terdapat hal 

yang tidak bisa dihindari bahwa isu persoalan sistem kesehatan yang diberlakukan di 

Indonesia saat ini masih terdapat kekurangan yang memerlukan perbaikan serta solusi 

terbaik sebagai upaya untuk melindungi masyarakat terhadap hak dan keadilan nya untuk 

merapatkan pelayanan sebaik mungkin dibidang  kesehatan(Lauranti et al., 2017). 

Penelitian sebelumnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan  pelayanan 

kesehatan peserta JKN diberbagai wilayah yang ada di Indonesia telah banyak dilakukan. 

Namun di Indonesia sendiri belum ada penelitian yang membahas mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan pemanfaatan  pelayanan kesehatan pada peserta JKN di Indonesia 

dengan menggunakan metode penelitian systematic review. Penelitian systematic review 

ialah salah satu metode penelitian untuk melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi 

terhadap penemuan-penemuan terhadap topik tertentu untuk diteliti yang merangkum 

kumpulan data dari sumber-sumber tertentu seperti database untuk menghasilkan  temuan 

baru sebagai tujuan penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sunardi dan kawan-kawan tentang Pengalaman Peserta 

JKN Terhadap Pelayanan BPJS di Kota Malang bahwa hasilnya masyarakat menyatakan 

menaruh harapan terkait keinginan dalam pelayanan kesehatan untuk lebih baik lagi dari 

bidang administrasi dan perlakuan pelayanan kesehatan (Sunardi, Faqih Ruhyanuddin, 

2018). Karena sehat adalah salah satu dari aset negara yang berharga bagi perkembangan 
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negara dan seisinya, sebagaimana kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek 

penilaian HDI (Human Development Index) suatu negara dalam hal ini untuk mencapai 

Indonesia menjadi negara maju sudah sebaiknya bidang kesehatan ditempatkan sebagai 

prioritas negara salah satunya dengan memperkuat sistem kesehatan di Indonesia dengan 

memperhatikan dan memahami kondisi pemanfaatan pelayanan kesehatan pada peserta JKN 

di Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pemanfaatan pelayanan kesehatan merupakan hasil dari proses pencarian tempat 

pelayanan kesehatan oleh orang atau kelompok. Angka kunjungan peserta JKN-KIS 

merupakan jumlah kunjungan yang dilakukan oleh peserta ke fasilitas pelayanan kesehatan 

yang telah melakukan kerja sama dengan BPJS Kesehatan. Dari data statistik JKN jumlah 

kunjungan oleh peserta JKN-KIS yang dihitung dalam 1 tahun per 10.000 peserta bahwa 

pada kunjungan RJTP dari 3.354/10.000 kunjungan peserta di tahun 2014 menjadi 

13.013/10.000 kunjungan peserta di tahun 2018, dan angka konsumsi RJTL meningkat  

hampir 100% dari 2.108/10.000 kunjungan peserta di tahun 2014 menjadi 4.090/10.000 

kunjungan peserta di tahun 2018. Dari angka tersebut  indikator manfaat yang disajikan 

menunjukkan peningkatan angka kunjungan dalam mengakses dan mengkonsumsi 

pelayanan kesehatan oleh peserta JKN. Dari kunjungan tersebut jumlah kasus dan besar 

biaya berasal dari 20 penyakit tertinggi pada kelompok penyakit tidak menular, fakta ini 

berkontribusi dalam kenaikan defisit. Telah banyak penelitian terkait yang membahas 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan peserta JKN 

diberbagai wilayah di Indonesia namun untuk mengetahui ringkasan terkait berbagai hasil 

penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode 

systematic review.  Hal ini mendorong peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan pada peserta JKN dengan menggunakan 

metode penelitian systematic review. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Tujuan studi penelitian literatur ini adalah untuk mengidentifikasi, menyimpulkan 

dan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pelayanan kesehatan pada peserta Jaminan 

Kesehatan Nasional (JKN) di Indonesia.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan faktor predisposisi (umur, pendidikan, jenis kelamin dan 

pengetahuan) terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh peserta JKN di Indonesia. 

2. Mengetahui hubungan faktor pendorong (status pekerjaan dan aksesi) terhadap 

pemanfaatan pelayanan kesehatan oleh peserta JKN di Indonesia. 

3. Mengetahui hubungan faktor pendukung (peran petugas kesehatan) terhadap pemanfaatan 

pelayanan kesehatan oleh peserta JKN di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti dapat menambah wawasan serta pengetahuan lebih lanjut 

mengenai sistem pelayanan kesehatan di Indonesia, juga menjadi wadah untuk 

mendapatkan pengalaman keilmuan dalam penelitian dengan systematic review, serta dapat 

mengimplentasikan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan selama menempuh 

perkuliahan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menjadi dasar bacaan literature 

sebagai wawasan dalam pengkajian lebih lanjut mengenai isu persoalan implementasi 

pelayanan kesehatan pada peserta JKN. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini yang nantinya dapatt berguna sebagai modal referensi untuk 

menambah daftar rujukan dalam mengidentifikasi isu persoalan selanjutnya mengenai 

upaya pelayanan kesehatan kepada peserta JKN di Indonesia untuk lebih baik dimasa 

selanjutnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian literatur ini dilakukan di Indonesia. Dimana pengambilan data hasil 

penelitian ini dengan metode systematic review dengan cara searching di media internet 

(Google Scholar, Portal Garuda Indonesia, PubMed) 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari sumber dari hasil literatur dari tahun 

2014-2020. Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Januari dan analisis data 

dilakukan pada  bulan Februari hingga Maret tahun 2021. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang berhubungan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan kepada peserta JKN di Indonesia dengan menggunakan 

teori pemanfaatan pelayanan kesehatan dari L. Green (1980). 
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